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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagusmanKarena
hal ini potensi dapat dididik dan mendidikPendidikan dalam Islam
berdasarkan pada al-Qurfadan hadist. Al-Qur'an sendiri sebagai sumber
utama dalam pendidikan Islam karena mengandungekogang berkenaan
dengan kegiatan atau usaha pendidikan. Secaralg@s, ajaran dalam al-
Qur'an terdiri dari dua prinsip, yaitu yang berhogan dengan amal yang
disebut syari'alf. Keimanan merupakan keyakinan yang ada dalam hati
manusia. Sedangkan amal merupakan perbuatan malalsm hubungannya
dengan Allah, diri sendiri, sesama dan lingkungserta dapat dikatakan
bahwa amal merupakan aktualisasi dari iman.

Manusia adalah makhluk yang sangat menarik, oletenka itu
manusia menjadi sasaran studi sejak dahulu, kmikéanudian hari. Hampir
semua lembaga pendidikan tinggi mengkaji manusayak dan dampak
karyanya terhadap dirinya sendiri, masyarakat dagklingan hidupnya.
Pendidikan untuk memelihara dan membina hubungdndasama manusia
dengan mengembangkan cara dan gaya hidup yangselangan nilai dan
norma yang disepakati bersama sesuai dengan rilai mbrma aganfa.
Hubungan antara manusia dengan manusia lain dalasyamakat dapat

dipelihara dengan cara saling membantu, suka mé&amaafrang lain, lapang

! Zakiah Daradjat, dkkl)mu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 16.

2 Al-Qur'an adalah kitab suci yang merupakan kaldafulyang diturunkan kepada nabi
Muhammad yang tertulis dalam bentuk mushaf tedtri 30 Juz, 114 surat, 6666 ayat yang
berisi tentang petunjuk serta pedoman bagi manusia

% Hadits merupakan segala sesuatu yang dinisbatipadi nabi Muhammad baik secara
ucapan, perbuatan dan taqgrir.

* Zakiah Daradjat, dkkljmu Pendidikan Islamhim. 19.

® Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslamJakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2004), him. 10.

®Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islamhlm. 370.



dada, serta menegakkan keadilan dan berlaku atidep diri sendiri dan
orang lain. Ciri utama manusia adalah memiliki ilpku yang baik
berdasarkan norma yang berlaku. Dalam Islam pa®rgerilaku maupun
akhlak sangat penting, selain dilihat dari SunnabiNyang mengatakan
bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlakusiandan manusia
sendiri juga diberi kemampuan untuk membedakan @i dan buruK.

Oleh karena itu Allah SWT menciptakan manusia dermjstaan yang terbaik
dan dilengkapi akal pikiran. Dapat disimpulkan bahmanusia merupakan
makhluk Allah yang lebih bagus dari pada makhluk,lgang memiliki daya
hidup, mengetahui, berkehendak, berbicara, melfhatdengar, berpikir dan
memutuskan.

Dalam diri manusia terdapat sesuatu yang tidakilagrharganya,
sebagai anugerah Allah yang diberikan kepada mkkalonya, yaitu "akal".
Sekiranya manusia tidak diberi akal niscaya keadaanperbuatan akan sama
dengan hewan. Dengan adanya akal, segala anggotasiaagerak dan
diamnya, semua berarti dan berharga. Islam merapaggama ilmu dan akal,
sehingga sebelum Islam membebankan umatnya merapekapentingan
dunia, Islam lebih dahulu mewajibkan untuk mencgkda akal, sehingga
hidup sejalan dengan semanghtadalah (keadilan),al-haqg (kebenaran), dan
al-mashalih al-ammah(kemaslahatan umuri)Mengenai pemberian akal

terhadap manusia, Allah telah berfirman dalam @rSNahl: 78
GOITQHE 27BNy ¢ @ 0L + S0

.o A2 250, T CA VOS] S HAAD €<=
mRADPAY OO o HXANOXIA &MPACORMEHL D¢
AALOO00WwWa S REAE v

BORIQQ * oF @ S0 6OO0OROIGAT Do @0

IR D &MORGAZIL ¢ ¢ e ALAE+HAD o -
"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peadengpenglihatan
dan hati agar kamu bersyukur, (Q.S. An-Nahl/18):*7

" Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islamhlm. 19.
8 Ibnu HuseinPribadi Muslim Ideal (Semarang :Pustaka Nuun, 2004), him. 36.
® Az-Zikr, Al-Qur'an dan Terjemahanny#&Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), him. 542.



Ayat di atas menggunakan katg—-) yang berartipendengaran
dengan bentuk tunggal dan menempatkannya sebeltan(Jja—=:Y') atau
penglihatan-penglihataryang berbentuk jamak serte{—%Y!) yang berarti
aneka hati.

Menurut M. Quraish Shihab katd-af'idah adalah bentuk jamak dari
kata ('s2) fu'ad yang berarti aneka hati atau akal. Didahulukana kat
pendengaran atas penglihatan merupakan perurutag sangguh cepat,
karena memang ilmu kedokteran membuktikan bahwaainéndengaran
berfungsi mendahului indra penglihatan.

Kata (+—3& os—l=¥) dijadikan sebagai bukti bahwa manusia lahir
tanpa sedikit pengetahuan pun. Manusia bagaikdaslgutih yang belum
dibubuhi satu huruf pun. Hal ini pengetahuan mandgeroleh dengan upaya
manusiawi-’

Melihat betapa pendidikan memegang peranan yangngedalam
menentukan moral bangsa, maka tidak dapat disalahgabila pendidikan
yang gagal merupakan penyebab terjadinya dekadeonsal. Pendidikan
akhlak Islam diartikan sebagai latihan mental daik fyang menghasilkan
manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugasjiban dan tanggung
jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah. Perathdikhlak Islam berarti
juga menumbuhkan personalitas (kepribadian) danamsenkan tanggung
jawab. Oleh karena itu, jika berpredikat muslimdrelpenar menjadi penganut
agama yang baik seharusnya menaati ajaran Islanmeajaga agar rahmat
Allah tetap tercurahkan’

Pendidikan etika merupakan proses membimbing sendapat arahan

yang benar bagi manusia untuk mendapatkan pengetatt@an membentuk

M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati,2002), Vol. 7, him. 303.

M yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif al-Quratlakarta: Amzah, 2007),
him. 19.



hati nurani yang baik melalui suatu ajaran maupeteladanan seseoraffg.
Namun dalam proses pendidikan etika untuk membentkusia dipengaruhi
oleh hal-hal yang tidak hanya oleh komponen-kompoyeng ikut terlibat
langsung dalam kegiatan pendidikan etika, sepeuiikilum, metode
pengajaran, akan tetapi faktor-faktor yang terdajaam diri anak, seperti
keminatan, karakter dan sifat-sifat bawaan termadiuklalamnya tentang
hereditas.

Ajaran pendidikan ini membahas tentang baik darubknya suatu
perbuatan. Oleh karena itu, dalam memberikan latinantal maupun fisik
dalam melaksanakan suatu tugas sebagai manusianyamgunyai potensi
untuk menumbuhkan kepribadian yang lebih baik, dangara mendidik,
kecerdasan berpikir baik dan memberikan latihangeeai suatu etika harus
bersifat formal maupun informal. Dalam hal ini ak&rperan penting dalam
daya pikirannya untuk memecahkan dan menemukan kabhtdupan menjadi
lebih baik dan mengikuti norma-norma yang ada.

Pendidikan etika erat hubungannya dengan tangdagap, maka dari
itu suatu latihan untuk membentuk suatu kebiasaaa snemberikan teladan
baik merupakan suatu keharusan cara pendidikaa dtilam praktik. Hal ini
disebabkan pengaruh pembawaan dan lingkungan dat@nentukan
kepribadian yang baik saling terkait yang tidak atagipisahkan. Pembawaan
tidak dapat begitu saja diubah oleh kondisi lingkam dan tidak dapat
diciptakan, lingkungan juga tidak dapat lepas darigembangan pembawaan.
Kurang adanya dukungan kondisi pembawaan dan Inggu akan berakibat
kurang maksimalnya suatu kepribadian yang baiknd@landidikan etika.

Pendidikan etika dalam Islam merupakan suatu péaticaik secara
jasmaniah maupun rohaniah sehat dan mampu diwujudlm kehidupan
manusia menjadi pendidikan budi pekerti dan tingkdtu yang baik serta
berilmu pengetahuan, beragama, berbudaya dan berddamenunjukkan

bahwa ajaran Islam memberikan suatu perhatian kepadnusia terkait

2 M. Yatimin Abdullah,Pengantar Pendidikan Etik4Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 56.



dengan suatu baik dan buruknya perbuatan. Tenttergapat tujuan yang
benar berdasarkan sumber ajaran Islam untuk mekeipt manusia yang
mempunyai etika. Tidak adanya suatu pegangan di&mndupan manusia
akan berdampak rendahnya derajat manusia.

Anak merupakan dambaan bagi setiap orang tua, kahagta sangat
dinantikan setiap keluarga, sebagai penerus ketarwnang tua. Disisi lain
anak adalah amanah dan anugerah Allah SWT, sebgaj tua bertanggung
jawab untuk merawat, mengasuh dan mendidiknya mgajadi insan kamil,
insan yang bertagwa kepada Allah SWT, sehat jasmalnani dan berguna
bagi keluarga dan masyarakat. Dalam memperhatikak seharusnya dilihat
secara keseluruhannya, dari pendidikannya, pengas&ta masa depannya.
Dengan harapan sebagai orang tua, anak mampu meamadsia yang bisa
bertanggung jawab apa yang dilakukannya.

Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jialnDketerpisahan
raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadiak. SEorang pun dapat
menceraiberaikannya. lkatan itu dalam bentuk hudnngmosional antara
anak dan orang tua yang tercermin dalam peritAkdeskipun suatu saat
misalnya, ayah dan ibu mereka sudah bercerai &aseatu sebab, tetapi
hubungan emosional antara orang tua dan anak tetpltus. Sejahat-jahat
ayah adalah tetap orang tua yang harus dihormekiihLterhadap ibu yang
telah melahirkan dan membesarkan. Bahkan dalamegeain keyakinan
agama sekalipun antara orang tua dan anak, makange@nak tetap
diwajibkan menghormati orang tua sampai kapanpun.

Setiap orang tua yang memiliki anak selalu inginnmekhara,
membesarkan, dan mendidiknya. Seorang ibu yan@ taklahirkan tanpa
ayahpun memiliki naluri untuk memelihara, membesaylidan mendidiknya,
meski terkadang harus menanggung beban malu yakgpamjangan. Sebab
kehormatan keluarga salah satunya ditentukan otefaiimana sikap dan

perilaku anak dalam menjaga nama baik keluargaateikap dan perilaku

13 Syaiful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga
(Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004), him. 27.



anak nama baik keluarga dipertahankan. Seorang raeakirut ajaran Islam
diwajibkan berbuat baik kepada ibu dan ayahnya,ardalkejadian
bagaimanapun. Karena hal itu merupakan bentuk sékeang anak terhadap
orang tua yang telah berjasa besar kepaddnya.

Dalam kajian ini adalah al-Quran surat al-Isra’aBy23-24 yang

berbunyi:
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“‘Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu janmganyembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik padabdpekmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keguatau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Makaliskali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah'jagganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekagmarikgang mulia(23)
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berduaatiepgnuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereklu&eya, sebagaimana
mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kedi®,S Al-Isra’/17: 23-24)°

Ayat di atas mengandung perintah kewajiban untukgiieakan Allah
SWT, serta berbuat baik terhadap orang tua baik segi perkataan,
perbuatan dan perintah perkataan yang mulia kepagl®ka. Ini berbeda
dengan perkataan yang benar, meskipun apa yangmhgean benar namun
perkataan mulia lebih utama dan diharapkan dalarkobrinikasi kepada

kedua orang tua. Hal ini menunjukkan suatu akhtak @tika kepada Allah

542

14 Rachmat DjatnikaSistem Etika Islan{Jakarta : Pustaka Panjimas, 1996), him. 204.
> Az-Zikr, Al-Qur'an dan TerjemahannydBandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), him.



SWT dan orang tua. Tentunya sangat disadari setnuajakan bagi kaum
muslimin dalam ibadah, mengikhlaskan diri, tidakmpersekutukan-Nya dan
memperlakukan sebaik mungkin sesuai anjuran alaQuterhadap orang
tual® Namun dalam kajian penelitian ini menfokuskaninsendidikan yang
terdapat dalam ayat tersebut, di antaranya menyanigkrul walidain

(berbuat baik terhadap orang tua) dalam segi pw&buaaupun perkataan

yang sopan serta peranan kedua orang tua dalaesrgalu
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“Manusia wajib mengingat nikmat yang telah dibeniladeh kedua orang tua
agar supaya bisa bersyukur atas nikmat tersebatydgib mematuhi segala
perintah kedua orang tua kecuali dalam hal maksiah duduk bersama
mereka dengan khusyu’, dan tidak menyakiti merekakipun hanya dengan
perkataan uf dan tidak diperkenankan berselisildaeat dan jalan di depan
mereka kecuali dengan khidmat namun mendo’akan kaedengan rahmat
dan maghfiroh, serta amar ma’ruf nahi munkar supayenjadi sebab

keselamatannya. Kalam yang tidak menimbulkan manéean menolak

kemadharatan maka kalam tersebut terdapat kebodtzimakekurangan, oleh
sebab itu sebaiknya manusia menjaga perkataan magpbuatannya apalagi
terhadap kedua orang tua”.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikamg pertama
dan utama. Dinamakan pertama karena dalam kelaargstorang anak

pertama-tama menerima pendidikan dan bimbinganitBegga dikatakan

utama, karena sebagian besar kehidupan anak dilalam keluargd® Di

6 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 443.

Y Hafidh Hasan al-Mas'udiTaisirul Akhlak Fi llmil Akhlak (Semarang: Maktabah al-
Alawiyah), him. 6.

¥ Sayyid Muhammadat-Tahliyah wa Targhib Fi at-Tarbiyah Wat Tahdh{Surabaya: al-
Hidayah), him .23.

¥ HasbullahDasar-Dasar llmu Pendidikar{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 38.



dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-desaibadian anak pada
usia dini, karena pada usia-usia ini anak lebihapekhadap pengaruh dari
pendidiknya (orang tuanya dan anggota keluarga ksnp?®

Kepribadian dapat terbentuk melalui semua pengaiataa nilai-nilai
yang diserap dalam pertumbuhan dan perkembangatenytgma pada tahun-
tahun pertama dari umurnya. Apabila nilai-nilai mgabanyak masuk ke
dalam pembentukan kepribadian seseorang, makaatinigku orang tersebut
akan banyak diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-agama.

Disinilah letak pentingnya pengalaman dan pendidipada masa-
masa pertumbuhan dan perkembangan seseorang. [Betapaderhananya
pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga tetapbngat berpengaruh
pada pembentukan kepribadian anak. Karena daraifgdiah pertumbuhan
fisikk dan mental anak dimulai. Bahkan dalam Islasistem pendidikan
keluarga ini dipandang sebagai penentu masa deyadai‘a

Kehadiran Agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad Shyakini
dapat menjamin dapat menjamin terwujudnya kehidup@nusia yang
sejahtera lahir dan batin. Islam mengajarkan kedaduyang dinamis dan
progesif, menghargai akal pikiran melalui pengengaanilmu pengetahuan
dan teknologi, bersikap seimbang dalam memenuhiitkblan material dan
spiritual.

Al-Qur'an itulah yang menjadi landasan penegakamaimtersebut.
Keberadaan fungsi al-Quran sebagai petunjuk bagnusia dan sebagai
sumber ajaran Islam yang pertama, banyak sekatiagpd al-Quran yang
mengandung pelajaran yang bersifat pendidfkaislam dilengkapi dengan
berbagai prasarana keilmuan akhirat yang akan memb@selamatan di

akhirat. Semua itu tidak lain karena didasari oteimber keilmuan yang

?® Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 177.
*! Nipan Abdul Halim Anak Saleh Dambaan Keluarg&,ogyakarta: Mitra Pustaka, 28))
him. 86.

22 M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etikahlm. 19.



paripurna, yaitual-Qur'an al-Karim® Agama Islam adalah agama yang
berpegang pada nilai akal. Dengan diberlakukarmyah-hujah(dalil-dalil)
yang didasarkan pada akal dalam menentukan hukaniatysehingga suatu
ilmu yang didasari dengan nalar (kognitif).

Ayat 23-24 surat al-Isra’ besar sekali manfaatrngdbbungan dengan
pendidikan etika bagi anak berlaku pada umumnyasgamestinya terhadap
orang tua hak dan kewajibannya. Sehubungan dengah ddatas, maka

penulis termotivasi untuk lebih meneliti al-Qur'amrat al-Isra’ ayat 23-24.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahadil jskripsi
ini, maka penulis merasa perlu memberikan penjelasderapa istilah yang
terkandung dalam judul skripsi ini. Adapun judutigki ini adalah “KONSEP
PENDIDIKAN ETIKA BAGI ANAK DAN ORANG TUA (Sebuah
Pendekatan Tafsir Tahlili Atas Q. S. al- Isra’ Ag8t24)
1. Konsep
Konsep adalah rancangan, ide atau pengertian yabgtdhkkan
dari peristiwa konkret. Pengertian di sini ruamgkup tentang suatu nilai
terhadap pendidikaff.
2. Pendidikan Etika
Pendidikan etika adalah suatu proses mendidik, nileana,
membentuk dan memberikan latihan mental dan fisikaing etika dan
kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal mawjpidiormal, sehingga
menghasilkan manusia berbudaya tinggi untuk metetsn tugas
kewajiban dan bertanggung jawab dalam masyafakat.
3. Orang Tua

% Rafy SapuriPsikologi Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2009). him. 8.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahadéamus Bahasa Indonesi@lakarta: Pusat Bahasa,
2008), him. 748.

% M. Yatimin Abdullah,Pengantar Studi Etikehlm. 57.
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Orang tua adalah “setiap orang yang bertanggunghasgalam
suatu keluarga atau rumah tangga yang dalam kedmdsghari-hari lazim
disebut ibu — bapak®

Tafsir Tahlili

Salah satu metode tafsir yang bermaksud menjeldskatiungan
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya, yaitt &g ayat, menguraikan
kosakata dan lafaz, menjelaskan arti yang dikeHersgata kandungannya
dan tidak mengabaikaasbabun nuzulmunasabahhubungan) ayat-ayat

al-Qur'an antara satu sama l&in.

C. Rumusan Masalah

Dari kerangka penelitian dan latar belakang masalatas dapat

dirinci lebih lanjut sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimanakah pendidikan etika bagi anak dan orzndalam keluarga?
Bagaimanakah gambaran al-Qur’an tentang pendidittka bagi anak dan
orang tua?

Bagaimanakah konsep tentang pendidikan etika e dan orang tua ?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini tidak lepas dari pokmérmasalahan di

atas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah gabberikut:

1.

Untuk mengetahui pendidikan etika anak terhadamgrtua dalam
keluarga

Untuk mengetahui gambaran al-Qur'an tentang pekaidietika bagi
terhadap dan orang tua

Untuk mengetahui konsep tentang pendidikan etikgi baak terhadap

orang tua

% Thamrin NasutionPeranan Orang Tua dalam Meningkatkan Prestasi Bel@jnak

(Jakarta: Gunung Mulia,1985), hal. 1.

27 Abd. Muin SalimMetodologi lImu Tafsir(Yogyakarta: Teras, 2005), him. 42.



11

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah suatu istilah untuk menghshan atau
literature kepustakaan literature review. Bentuk kegiatan ini yaitu
memaparkan dan mendeskripsikan pengetahuan, arguaaédnkonsep, atau
ketentuan-ketentuan yang pernah diungkapkan dateditukan oleh peneliti
sebelumnya yang terkait dengan objek masalah yandak dibahas. Adapun
karya-karya yang mendukung dan dijadikan kajianigkassebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh saudara Mustaghfiemtang
pandangan Franz Magnis Suseno tentang Etika daevdei dengan
Pendidikan Islam . Skripsi ini memaparkan tentamgngatur sikap tingkah
laku manusia terhadap dirinya, orang lain, sesaakéhlak dan Tuhan sebagai
Maha Pencipt&®

Kedug Penelitian yang dilakukan oleh saudari Umi Muriade
tentang prinsip-prinsip pendidikan akhlak dan ak$aginya dalam
pembinaan kepribadian muslim : kajian terhadaptsalrblujurat 11-13 yang
membahas tentang prinsip-prinsip pendidikan akhiakurut surat al-Hujurat
ayat 11-13 dalam pembentukan kepribadian muslim.

Ketiga penelitian yang diteliti oleh saudari Rohmah dent
Pendidikan Etika dalam surat al-Hujurat ayat 11-d&h implentasinya
terhadap pendidikan akhlak yang isinya bagaimama barinteraksi yang
tidak menyakitkan dan tidak menyinggung orang E@nta menghindarkan
perbuatan-perbuatan yang merusak masyarakat yassgntiger dari dalam
diri manusia sendiri’

Penelitian yang dikaji oleh penulis menfokuskantaeg pendidikan
etika yang berhubungan dengan adab sopan santawl&éq@dua orang tua

*® Ahmad MustaghfirinPandangan Franz Magnis Suseno tentang Etika daevaei
dengan Pendidikan Islari2009.

29

Umi Munadzirah, Prinsip-Prinsip Pendidikan Akhlak dan Aktualisainydalam
Pembinaan Kepribadian Muslim,: Kajian Surat al-HiguAyat 11-132007

*® Rohmah,Pendidikan Etika dalam Surat al-Hujurat Ayat 11-d2n Implementasinya
terhadap Pendidikan AkhlaRQ06.
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yaitu dalam surat al-Isra’ ayat 23-24. Hal ini eatkdengan hak dan kewajiban
anak terhadap orang tua atau sebaliknya.

F. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan etika bagi anak dan orang tua dalamakgdu

Pendidikan etika dapat direalisasikan dengan berbagra, baik
positif maupun negatif. Adapun cara positif dengaemberi teladan yang
baik, latihan untuk membentuk kebiasaan, membeiniad, memberi pujian,
dan hadiah. Sedang cara negatif dengan memberikgbadni bentuk
larangan, memberikan suatu teguran dan celaan eenaerikan hukuman.
Penilaian manusia tentang buruk dan baiknya dajphatddari perilakunya
sehari-harf*

Keluarga merupakan persekutuan terkecil dari maggaryang luas,
pangkal kedamaian dan ketentraman hidup terletada peeluarga yang
dikepalai oleh kedua orang tua. Begitu pentingngeapan yang dimainkan
oleh keluarga dalam mendidik anak-anaknya. Makandadberbagai sumber
bacaan mengenai kependidikan, keluarga selalugdjsimg dan diberi peran
yang penting. Karena pada hakekatnya, pembentuiqanbladian anak terjadi
di lingkungan keluarga. Sebagaimana dalam al-Quiaam surat at-Tahrim

ayat 6:
Ox N LA Lo o O&a005% 060
B-MA>L BXURCOE -0
AHAEONEHr 2O 0 AHAERO> AOL

NS e 6 APRL Teo
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimran keluargamu dari
api neraka...”. (Q.S. at-Tahrim/66:%8)
Ayat di atas menggambarkan bahwa dakwah dan pé&adidiarus
bermula dari rumah. Hal ini ayah dan ibu mempumpgian penting dalam
keluarga. Kedua orang tua bertanggung jawab tephadak-anak dan juga

pasangan masing-masing bertanggung jawab atasukelaja. Ayah dan ibu

> M. Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), him. 56.

%2 Az-Zikr, al-Qur'an dan Terjemahanny&lm. 560.
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tidak cukup untuk menciptakan satu rumah tanggay ydihputi oleh nilai-
nilai agama serta dinaungi oleh hubungan yang haismd

Kewajiban anak terhadap orang tua merupakan swtarksan yang
dilakukan oleh anak. Perjuangan dan rasa tanggawgbj mereka dalam
merawat dan mendidik merupakan bentuk kasih sayaatgka terhadap
anaknya&* Oleh karena itu, anak berusaha dengan sebaik rrungkuk
berbakti dan tidak menyakiti mereka.
2. Gambaran al-Qur'an pendidikan etika bagi anak dangtua

Al-Qur’an telah menjelaskan pendidikan etika bagiladan orang tua dalam
kehidupan. Hal ini dalam al-Qur’an surat al-IsrgaB23-24:

Xdm [N AEad =40 %K I%K¥AR Ju|
L 3129t JONNE) PeND BHOCOECE @D =

Fx0CO RSO OAN @ o R 90
OIT¢CDHI=40 4 OERO s&rOCOROLORO
€O KNI M @e F ESRGI[O) et diN
RO XN @ OO Lo NOD>2<OéROL
e @0 MNP Lo RNOCEOHs m>Dee oXeo
s AOEC YA =000 4 RHODPLIGO&L & e
&Y o TOORHOE G+a0+0
Al €CAY o BHO e $AN HrEa o0
OROLO"B®wa = HINE FMIwALa I
RO Vor PKIQI@ o YR ISLI 6 =>060
KX COBLECORDE ONFL GOX G0 oL ROXED

EXB 2

"Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jamgamyembah
selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik padeb#@makmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keguatau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Makaliskali janganlah
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ahjadganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka tgmrkgyang
mulia(23) Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekadda dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanlgihilkdns mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah merakidikvaktu kecil”,
(Q.S Al-Isra’/17: 23-24¥°

* M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 14, him. 327.
3 Rachmat DjatnikaSistem Etika Islagrhim . 200.

* Az-Zikr, al-Qur'an dan Terjemahannylm. 542.
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3. Konsep pendidikan etika bagi dan orang tua

Di dalam kehidupan keluarga orang tua merupakaninemasa depan
anak-anaknya. Anak dan orang tua mempunyai kewsjibasing-masing
dalam keluarga. Anak berkewajiban untuk berbuak Isairta menghormati
dan menghargai orang tua dalam hidupnya. Sedangg dtea mempunyai
kewajiban dalam merawat, mendidik sehingga terlxeyt kepribadian yang

baik. Sebagaimana dalam hadis

;‘J—“'J"mu‘ (o Al e J8 aie A ) b 2l e
(Jlé.\j\ u.a\ a\JJ)‘U.J\ M}W\Mu\ ﬂ\}l\ ‘_Acﬂjl\d;u.q
“Kewajiban orang tua kepada anak adalah membenikana yang baik

dan tata krama ”. (H.R. lbn Nujjaf)

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Kajian ini merupakan penelitian pustaldérary research)yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data uata-data yang
terkait dalam penelitian ini dikumpulkan melaluidit pustaka atau telaah,
karena kajian berkaitan dengan pemahaman ayatrarQuengumpulan
data dalam penulisan skripsi ini penulis menggunak&tode mengkaji
beberapa sumber buku pendidikan Islam sebagairjibesearch yaitu:
penelitian kepustakaaf.

Maksudnya dalam penelitian ini mencari nilai yargkandung
dalam al-Quran surat al-lsra’ ayat 23-24 dari lagdn tafsir yang
merupakan interpretasi dari para mufassir dalam ahemi isi, maksud
maupun kandungan yang ada dalam ayat tersebut ggahimkan
mempermudah dalam kajian ini.

2. Sumber data

% ‘Alauddin Ali al-Muttaqi, Kanzul Ummal Fi Sunanil Aqwal Wal Afaft. Muassasah
ar-Risalah), Juz 16, him. 461.

37 Sutrisno HadiMetodologi Researchlilid I, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2001), hign.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian inoldiggkan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumberskkunder. Sumber
data primer: sumber data yang diperoleh langsumi sianbernya®
Dalam hal ini al-Quran dan tafsir-tafsirnya sumdtisra’ ayat 23-24,
seperti tafsir al-Maraghi, tafsir Ibnu Kastir, tafal-Qur'anul Majid an-
Nuur, tafsir al-Azhar dan tafsir al-Misbah. sedamgksumber data
sekunder: sumber data yang diperoleh dari sumbebsu lain yang
berkaitan, memberi interpretasi terhadap sumbenesti seperti hadist
Sahih Muslim, etika mendidik anak menjadi sholeardkgan Ust. Labib
Mz), anak sholeh (karangan Umar Hasyim), ki@lirul kholaq,kitab at
tarbiyah wat tahdhibdan pola komunikasi orang tua dan anak dalam
keluarga (karangan Syaiful Bahri Djamarah).

3. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis berusaha menglagiola
uraian yang signifikan terhadap analisis. Adapunonhe yang digunakan
adalah:

a. Metode tafsiTahlili
Yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan mesjan
beberapa aspek yang terkandung dalam ayat ditafsitkalam uraian
ini diuraikan makna yang terkandung dalam al-Qur&at demi ayat,
surat ke surat sesuai dengan urutan yang ada daieshaf® Uraian
tersebut menyangkut berbagai aspek seperti kosastiabun nuzul,
munasabahdan pendapat-pendapat yang berkenaan dengararnafsir
ayat-ayat tersebut.
b. Metode Interpretatif
Metode interpretative adalah suatu metode yangndiggan
untuk menjelaskan teks naskah atau ayat dengantgia naskah atau

% Winarno SurackhmatPengantar Penelitian IImigh (Bandung: Tarsito, 1998),
him.134..

39 Abd. Muin Salim,Metodologi lImu Tafsirhim .42.
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ayat tersebut diselami untuk menangkap arti dannsaayang
dimaksud secara kh4y.

Metode ini juga berperan untuk mencari makna yaagipakan upaya
untuk menangkap dibalik yang tersurat, selainutyajmencari makna
yang tersirat serta mengaitkan dengan hal-hal yemlgait yang
sifatnya logic, teoritik, etik, dan transcendefital.

H. Sistematika Pembahasan
Penulisan karya ilmiah harus bersifat sistematisjaiam penulisan

skripsi ini pun harus dibangun secara berkesinagdounDalam penulisan

skripsi ini terdiri dari lima bab yang isinya adalsebagai berikut:

BAB| : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, penegasan istilamusan masalah,
tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka tdgritmetode
penelitian, dan sistematika pembahasan

BAB Il : PENDIDIKAN ETIKA BAGI ANAK DAN ORANG TUA
DALAM KELUARGA
Memaparkan tentang Pendidikan etika yang melip@engertian
Pendidikan Etika, Penilaian Baik dan Buruk, Ukumdaik dan
Buruk dalam Pendidikan Etika, Aliran Baik dan Burdialam
Pendidikan Etika. Sedangkan anak dan orang tuandkéduarga
memaparkan keluarga sebagai institusi pendidikanngdi
keluarga, pola asuh orang tua, kewajiban anak.

BAB Ill : GAMBARAN AL-QUR’AN TENTANG PENDIDIKAN ETI KA
BAGI ANAK DAN ORANG TUA

0 SudartoMetodologi Penelitian Filsafa{Jakarta: Rajawali Pers, 1997), him. 98.

“1 Noeng MuhadjirMetode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him.
65.
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Bab ini meliputi: lafadz dan terjemahan al-Qursurat al-Isra’
ayat 23-24, artmufrodat munasabahpendapat para mufassir, dan

telaah isi kandungan menurut para mufassir

BAB IV : ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN ETIKA BAGI ANAK DAN

BAB V

ORANG TUA
Bab empat merupakan bab analisis yang meliputiigdiach etika
bagi anak terhadap orang tua, pendidikan etika bagng tua

terhadap anak dan pendidikan etika bagi keduanya.

: PENUTUP

Bab lima merupakan rangkaian terakhir dari pennlgaipsi yang

memuat simpulan, saran-saran dan penutup.



